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Lampiran 1 

Transkip Wawancara 

PENELITI NARASUMBER 

Apakah ibu sudah 

menerapkan program kegiatan 

literasi numerasi dikelas? 

 

Sebenarnya program itu tidak 

dikhususkan. Literasi numerasi 

itu sebenarnya mengalir begitu 

saja, Ketika ada soal cerita, 

contohnya pada materi program 

linear. Pada soal program linear 

itu soalnya disajikan panjang. 

Dari soal itu kita harus 

mengetahui yang mana sebagai 

variabel (x dan y) atau (a dan b). 

Dari soal cerita yang diberikan 

atau informasi-informasi yang 

diberikan, siswa harus 

menyederhanakan soal cerita 

yang berikan kebentuk lebih 

sederhana dan dipahami. Hal 

demikian termasuk literasi 

numerasi. Kalo untuk program 

khusus itu tidak ada.  

 

Apakah ibu sering 

memberikan soal latihan yang 

Kalau dalam kurikulum 2013 itu 

soal yang sering dibahas adalah 
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berbasis aplikasi kehidupan 

sehari-hari? Dan bagaimana 

pendapat ibu mengenai 

kemampuan literasi numerasi 

siswa pada saat pembelajaran 

dikelas? 

 

soal yang berkaitan aplikasi 

kehidupan sehari-hari. Soal-soal 

matematika yang berbasis 

kontekstual itu wajib sesuai 

tuntutan kurikulum 2013. Hal 

demikian juga digolongkan 

literasi numerasi. Misalnya soal 

HOTS yang berbasis aplikasi 

kehidupan sehari-hari. Dalam 

mengerjakan soal cerita dikelas 

siswa sering dihadapkan 

sebagian siswa memiliki daya 

nalar yang rendah untuk 

memahami hasil bacaan 

(literasi) kemudian mengolah 

angka, nilai, operasi hitungnya 

(numerus). Siswa belum 

maksimal menggunakan seluruh 

kemampuan yang dimiliki dan 

mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan soal yang 

diberikan. Faktor lain muncul 

ketika pembelajaran dikelas 

hanya lebih menekankan hasil 

daripada proses penyelesaian 
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terlebih jika soal yang disajikan 

dalam bentuk pilihan ganda. 

 

Apakah sering mengikuti 

ajang perlombaan dalam 

menyelesaikan masalah 

kontekstual matematika? Dan 

bagaimana hasilnya? 

 

Sering apabila ada event atau 

olimpiade yang diadakan 

kampus-kampus PTN (USU atau 

UNIMED), antar 

kecamatan/sekolah ataupun 

yang diadakan oleh lembaga 

dinas (OSN). Namun dua tahun 

terakhir ini tidak mengikuti 

karena adanya COVID-19. 

Prestasi olimpiade tertinggi yang 

pernah di peroleh yaitu masuk 

ke babak 20 besar.   
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Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 



172 
 

 

Lampiran 4 

Lembar Soal PISA 

 

 

 

 

 

Selesaikanlah soal-soal dibawah ini serta berikan 

penjelasannya! 

1. Berapa jumlah titik secara keseluruhan dari susunan dadu 

tersebut jika dilihat dari atas? Jelaskan jawabanmu! 

 

  

 

 

 

 

 

Jawab : 

Nama Sekolah : SMAS Cerdas Murni Tembung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Nama Siswa : 

Kelas : 
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Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

I.                                                          III. 

 

 

 

 

   

 

II.        IV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lingkari salah satu (Ya/Tidak) yang menurut anda benar. 

Pola 
Memenuhi aturan bahwa jumlah permukaan yang 

berlawanan adalah 7? 

I (Ya/Tidak) 

II (Ya/Tidak) 

III (Ya/Tidak) 

IV (Ya/Tidak) 
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Informasi Soal No. 3  

 
 

 

10000 8000 6000 4000 2000 0 2000 4000 6000 8000 10000
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70-74

75+

Laki-laki

Perempuan

Piramida Penduduk Kota Pangkal Pinang Tahun 2010 
Umur 

Penduduk 
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3. Berdasarkan piramida pada gambar di atas berapakah jumlah 

peningkatan penduduk berjenis kelamin perempuan yang 

berusia antara 60-64 tahun dari tahun 2010-2020? 

 

 

 

 

 

 

10000 8000 6000 4000 2000 0 2000 4000 6000 8000 10000
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 Piramida Penduduk Kota Pangkal Pinan g Tahun 2020 Piramida Penduduk Kota Pangkal Pinang Tahun 2020 

Penduduk 

Umur 

Penduduk 

Jawab: 
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Informasi Soal No. 4-6 

Gambar dibawah ini merupakan sketsa lintasan dari 

Stadion Depati Amir. Pada lintasan tersebut Erik, Yulhaidir, 

dan Zainal berlari pada lintasan lari satu putaran seperti pada 

gambar. Erik berlari pada lintasan 1, Yulhaidir pada lintasan 

2, dan zainal pada lintasan 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posisi Start 3 

Posisi Start 2 

Posisi Start 1 

90 m 

70 m 

Garis  Finish 

Lebar Lintasan 1,2m 
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4. Berapa panjang lintasan lari yang ditempuh Erik pada lintasan 

1? Jelaskan agumentasimu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Supaya panjang lintasan posisi start 1, posisi start 2, dan 

posisi start 3 memiliki panjang yang sama untuk ke sampai ke 

finish. Dimanakah letak posisi start 2 dan posisi start 3 

seharusnya apabila posisi start 1 tetap? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 

Jawab: 
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6. Erik, Yulhaidir, dan Zainal berlari dengan waktu yang sama 

pada posisi start masing-masing. Siapakah dari ketiga orang 

tersebut yang paling cepat sampai mencapai finish? Jelaskan 

argumentasimu! 

a. Erik 

b. Yulhaidir 

c. Zainal 

d. Tidak bisa ditentukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 
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Lampiran 5 

Lembar Validasi Soal 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Penelitian 
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